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Abstract: Technological developments are currently experiencing very rapid growth, having a 

significant impact on various sectors, both industry and society. One example is the use of 

technology to create smart offices. Research on Smart Office aims to organize security facilities. 

This research will develop a Smart Office system model that works in a controlled manner using 

Internet of Things (IoT) technology. This system will use a NodeMcu microcontroller and apply 

an implementation method. The result is a Smart Office system that can be controlled remotely 

via the Blynk application. It can be concluded that this Smart Office is capable of setting door 

locks and can be controlled remotely by the user through commands or conditions given via the 

Blynk application. This system is also able to detect human movement and provide security 

information on the door when the door is being broken into. This system is connected to the 

NodeMcu microcontroller to manage and control Smart Office security, with the aim of 

reducing the risk of theft. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat cepat, 

berdampak signifikan dalam berbagai sektor, baik industri maupun masyarakat. Salah satu 

contohnya adalah penggunaan teknologi untuk menciptakan kantor pintar. Penelitian mengenai 

Smart Office memiliki tujuan untuk mengatur fasilitas keamanan. Penelitian ini akan 

mengembangkan suatu model sistem Smart Office yang bekerja secara terkontrol menggunakan 

teknologi Internet of Things (IoT). Sistem ini akan menggunakan mikrokontroler NodeMcu dan 

mengaplikasikan metode implementasi. Hasilnya sebuah sistem Smart Office yang dapat 

dikendalikan dari jarak jauh melalui aplikasi Blynk. Dapat disimpulkan bahwa Smart Office ini 

mampu mengatur kunci pintu dan dapat dikendalikan secara remote oleh pengguna melalui 

perintah atau kondisi yang diberikan melalui aplikasi Blynk. Sistem ini juga mampu mendektesi 

adanya pergerakan manusia dan memberikan informasi keamanan pada pintu ketika pintu 

sedang dibobol. Sistem ini terhubung dengan mikrokontroler NodeMcu untuk mengelola dan 

mengontrol keamanan Smart Office, dengan tujuan mengurangi risiko terjadinya pencurian. 

 

Kata kunci: kunci pintu pintar; nodemcu; kantor pintar; pencurian; otomatisasi  
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PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah banyak 

menawarkan kemudahan bagi para pengguna dari berbagai lapisan masyarakat. Salah 

satu teknologi yang sedang berkembang adalah teknologi smart office. Konsep ini 

menggabungkan konsep automation monitoring dan controlling yang dapat 

mempermudah pegawai atau karyawan untuk mengakses perangkat kantor secara 

langsung melalui server web [1]. Keamanan dan keselamatan adalah salah satu masalah 

umum yang dapat memberikan kekhawatiran kepada seseorang. Perubahan dan 

perkembangan teknologi telah mengubah cara pandang orang-orang tentang arti 

keamanan dan keselamatan atas diri pribadi dan juga harta benda. 

Keamanan dan kenyamanan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan 

ketika seseorang berada di dalam maupun di luar kantor. Setiap orang yang pergi 

meninggalkan kantornya ingin pula memastikan kantornya dalam keadaan aman. 

Teknologi smart office dapat dimanfaatkan untuk lebih memastikan keamanan sebuah 

kantor. Penerapan sistem keamanan di kantor-kantor melalui pemanfaatan teknologi 

smart office merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan rasa aman, saat kantor 

ditinggalkan [2]. 

Pintu merupakan akses masuk untuk rumah, kantor, dan banyak ruangan lainnya. 

Pintu dimaksudkan untuk mengamankan dan untuk menghindari gangguan dari orang 

yang tidak kita inginkan seperti pencuri. Kebanyakan pintu masih dikunci dengan kunci 

secara manual [3]. Pengamanan dengan menggunakan kunci konvensional yang banyak 

digunakan oleh kantor, rumah dan lainnya mudah sekali dilumpuhkan oleh pelaku 

tindak kejahatan dan belum adanya sistem peringatan dan kamera pengawas seperti 

CCTV. 

Pada masa sekarang, Internet of Things (IoT) tengah mengalami perkembangan 

pesat. IoT memiliki konsep untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet dengan 

tujuan saling berbagi data, pengendalian jarak jauh, dan sebagainya [4]. Pada prinsipnya 

IoT merupakan pengembangan dari teknologi jaringan komputer dan internet dengan 

menghubungkan suatu peralatan seperti sensor dan mikrokontroller yang terhubung ke 

jaringan wifi untuk menjalankan berbagai fungsi dengan pengimplementasian 

menggunakan embedded system [5]. 

Terkait dengan terjadinya peristiwa tindak kejahatan pencurian maka penelitian 

ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan implementasi smart office berbasis IoT 

yang dapat digunakan untuk melakukan pemantauan dan pengontrolan smart door lock 

dengan aplikasi blynk. Konsep dan rancang alat menggunakan Solenoid door lock 

berbasis ESP8266 yang dapat mengontrol pintu dari jarak jauh dan dilengkapi dengan 

sensor Pasif Infra Red (PIR) dan CCTV [6]. 

Penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh [7] berkenaan dengan konsep smart 

home dengan kontrol dari aplikasi smartphone untuk pengamanan rumah. Perancangan 

dari penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan dari sistem kunci keamanan 

berbasis android, dan untuk melihat keefektifan dari sistem keamanan yang 

dikembangkan. Penelitian dilakukan dengan mengembangkan dan 

mengimplementasikan rancangan dari sistem berbasis android. 

Semua perangkat akan terkoneksi dengan mikrokontroler NodeMcu ESP8266 

yang menggunakan bahasa pemrograman C. Dalam perangkat tersebut, terdapat syntax 
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bahasa pemrograman C untuk mengatur fungsi dan operasionalnya. Perangkat ini 

memiliki kemampuan untuk mentransmisikan data secara nirkabel, memungkinkannya 

untuk mengirim dan menerima data tanpa menggunakan kabel. Dalam konteks 

teknologi Internet of Things (IoT), perangkat ini dirancang untuk menyimpan data foto 

orang yang terdeteksi masuk tanpa izin. Fungsinya melibatkan pengiriman data kondisi 

ruangan secara waktu nyata ke dalam platform Firebase. Hasil pemantauan ini dapat 

diakses dan ditampilkan melalui aplikasi Android Blynk, memungkinkan pengguna 

untuk memonitor keadaan ruangan dan mendapatkan informasi yang diperlukan. [8]. 

 

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

dan menerapkan proses analisis [9].   

 

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Studi Pustaka

Analisa Data

Perancangan Sistem

Uji Coba Sistem

Implementasi Sistem  
 

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 

 

Beberapa kebutuhan pada sistem yang akan dibangun dari sisi hardware dan 

software. Dari segi hardware peralatan yang digunakan adalah NodeMCU ESP8266, 

sensor pendeteksi pergerakan (PIR), sensor magnetic swict, relay, kamera CCTV dan 

Solenoid door lock. Dan dari sisi software adalah arduino IDE, Fritzing, dan Blynk. 

 

NodeMCU ESP8266 

NodeMCU sebuah modul platform IoT yang bersifat open source [10]. 

NodeMCU dilengkapi perangkat keras berupa system on chip ESP8266 [11]. NodeMCU 

memiliki port USB mikro yang berfungsi untuk pemrograman dan penyediaan daya. 

Pemanfaatan NodeMCU lebih menguntungkan dalam hal biaya dan penggunaan ruang 

yang efisien. 
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Gambar 2. NodeMCU ESP8266 

 

Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) 

Sensor PIR biasa digunakan untuk mendeteksi adanya pancaran sinar infra red 

dari suatu objek [12]. sensor PIR bersifat pasif, sensor ini tidak memancarkan sinar infra 

merah tetapi menerima pancaran sinar inframerah dari luar. Benda yang bisa dideteksi 

oleh sensor ini biasanya adalah tubuh manusia. 

 

 
 

Gambar 3. Sensor PIR 

Relay 

Relay merupakan komponen luaran yang biasa digunakan pada perangkat 

elektronik [13]. Relay digunakan untuk mengendalikan beban tegangan tinggi dan  arus 

besar. Relay merupakan suatu komponen elektromekanis yang beroperasi secara elektrik 

dan  terdiri dari elektromagnet (kumparan) dan mekanis (saklar)[14]. 
 

 
Gambar 4. Relay 
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Solenoid Door Lock 

Solenoid door lock berfungsi sebagai pengunci pintu elektronik [15]. Solenoid 

door lock mempunyai dua sistem kerja, yaitu Normaly Close (NC) dan Normaly Open 

(NO). Solenoid door lock membutuhkan input tegangan 12V, dan ada yang hanya 

membutuhkan output dari pin IC digital [16]. 

 

 
Gambar 5. Solenoid Door Lock 

 

Arduino IDE 

Arduino IDE merupakan software yang biasa digunakan untuk pengembangan 

atau pemrograman arduino atau mikrokontroller [17]. Program dimasukkan melalui 

sintaks-sitnaks pemrograman dengan menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang 

menyerupai bahasa C. 

 
Gambar 6. Aplikasi Arduino IDE 

Fritzing 

Fritzing sebuah aplikasi untuk pembuatan desain dari suatu rangkaian [18]. 

Penggunaan aplikasi open source yang banyak digunakan untuk mempermudah dalam 

perancangan sistem kendali. Fritzing memiliki banyak fitur dan dapat ditambahkan 

librarry. 
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Gambar 7. Aplikasi Fritzing 

 

Blynk 

Platform komunikasi yang digunakan untuk fungsi pengontrolan dari smartphone 

[19]. Aplikasi ini digunakan untuk memberi perintah ke NodeMCU dan juga sebagai 

monitoring dari alat yang dibangun. 

 

 
Gambar 8. Aplikasi Blynk 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil perancangan dari rangkaian dari keseluruhan alat dapat dilihat pada 

gambar berikut beserta dengan penjelasannya dibawah ini: 

 

 
Gambar 9. Rangkaian Keseluruhan Alat 

 

Dalam pengaplikasian alat smart door lock dengan sistem iot dengan 

menggunakan controller NodeMCU. Alat ini akan bekerja dengan cara mendeteksi 

gerakan yang nantinya bekerja mengirim notifikasi, menekan buka pada aplikasi blynk 

akan mengirimkan data ke NodeMCU dan NodeMCU  akan memerintahkan relay untuk 

membuka solenoid dan sebaliknya apabila ditekan tutup, dan alarm sebagai fitur 

tambahan yang berfungsi apabila sensor switch berjauhan dengan magnet maka akan 

bunyi, dan CCTV juga sebagai fitur tambahan yang berfungsi untuk merekam apabila 

ada terjadi pembobolan dikantor. 

 

Pengujian NodeMCU 

Pengujian NodeMCU bertujuan untuk memverifikasi kinerja rangkaian osilator 

dan reset, serta memastikan kondisi baik atau tidaknya mikrokontroler. Uji NodeMCU 

dilakukan dengan tujuan memeriksa fungsionalitasnya. Pengujiannya dengan cara 

membuat led builtin on/off menggunakan program dengan waktu on 1 detik,waktu off 2 

detik. 

 
Gambar 10. NodeMCU 
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Pengujian Sensor PIR 

 Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan sudut maksimal di mana sensor 

PIR dapat mendeteksi gerakan manusia. Prosedur pengujian sensor PIR ini melibatkan 

penyesuaian sudut dan jarak pergerakan manusia terhadap sensor PIR. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor PIR 

Jarak (m) Sudut (◦) Kondisi PIR 

1 meter 45 detection 

2 meter 45 detection 

3 meter 45 detection 

 

Keterangan dari tabel diatas, pada jarak 1 meter sensor dapat mendektesi gerakan 

manusia sehingga kondisi sensor dektesi ada gerakan. Kemudian pada jarak 2 meter 

juga masih terdektesi oleh gerakan manusia. Selanjutnya papa jarak 3 meter juga masih 

terdektesi gerakan manusia sensor dinyatakan aktif. 

 

Pengujian Smart Door Lock 

 Pengujian ini dilakukan langsung menggunakan perangkat keras modul pada  

alat smart door lock  yang sudah dirangkai dan program dengan benar. Pengujian yang 

dilakukan dengan 3 tahapan agar mendapatkan hasil data sesuai dengan penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Smart Door Lock 

No.  Hardware Alat Blynk Status 

1 Uji ke 1 Smart 

Door Lock 

OFF Alat sedang OFF tidak beroperasi 

2 Uji ke 2 Smart 

Door Lock 

ON Alat sedang ON, alat sedang 

melakukan pendeteksian sensor gerak 

3 Uji ke 3 Alarm ON Alat sedang ON, ketika sensor switch 

dan magnet berjauhan sekitar kurang 

dari 1 cm maka alarm akan bunyi 

4 Uji ke 4 CCTV ON Alat sedang ON maka CCTV akan 

dapat di pantau melalui smartphone 

pengguna melalui aplikasi V380 

 

 

SIMPULAN 

 

 Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa sistem aplikasi 

smart door lock mampu berjalan dengan baik. Solenoid door lock dapat di kontrol 

dengan smartphone melalui aplikasi Blynk dengan rangkaian NodeMCU dan Sensor 

PIR. Tambahan alarm dan CCTV juga bekerja dengan baik untuk mendukung kerja 

solenoid door lock dalam mengamankan sistem keamanan smart office berbasis internet 

of things. 
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